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Abstract 

This study aims to determine the level of utilization of the Digital Reading Corner (POCADI) 
service by users at the Central Aceh Library and Archives Service. This study uses a descriptive 
qualitative method. The method of collecting information uses observation, documentation, and 
interview techniques. The subjects in this study were 7 users who had used the Digital Reading 
Corner (POCADI) and 1 librarian, the planning was selected based on a purposive sampling 
technique. The results of the study indicate that the level of utilization of the POCADI service at 
the Central Aceh Library and Archives Service has been well utilized by users, where the 
frequency of use of users shows variation, and although not all users are optimal in accessing 
digital collections. The biggest motivation in utilizing POCADI is to increase knowledge and seek 
scientific information, while a small portion uses it only for entertainment needs. The ability of 
users to browse digital collections still needs to be improved, indicated by the lack of digital 
literacy and the lack of training provided by librarians. The role of librarians is generally quite 
important, but it still needs to be enhanced through training in digital-based services and user 
education to better utilize technology. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatan layanan Pojok Baca 
Digital (POCADI) oleh pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan informasi dengan 
menggunakan teknik observasi, dokumentasi, serta wawancara. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 7 orang pemustaka yang pernah menggunakan Pojok Baca Digital (POCADI) dan 1 
pustakawan, perencanaan yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan layanan POCADI di Dinas Perpustakaan dan kearsipan 
Aceh Tengah sudah dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka, dimana frekuensi penggunaan 
pemustaka menjukkan variasi, dan meskipun belum semua pemustaka optimal dalam mengakses 
koleksi digital. Motivasi terbesar dalam memanfaatkan POCADI adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan mencari informasi ilmiah, sementara sebagian kecil memanfaatkan hanya untuk 
kebutuhan hiburan. Kemampuan pemustaka dalam menelusur koleksi digital masih perlu 
ditingkatkan, ditandai dengan minimnya literasi digital dan sedikitnya pelatihan yang diberikan 
oleh pustakawan. Peranan pustakawan secara umum cukup penting, namun masih perlu 
ditingkatkan melalui pelatihan layanan berbasis digital dan edukasi kepada pengguna agar 
mereka lebih mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Kata Kunci: Pojok Baca Digital (POCADI), pemanfaatan layanan digital 

A. PENDAHULUAN 

Pojok Baca Digital (POCADI) merupakan program terbaru Perpustakaan Nasional Indonesia 
yang dirancang untuk masyarakat umum, terutama pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum. 
Pojok Baca Digital menyediakan koleksi buku cetak dan digital, juga disebut dengan e-book. 
pengguna dapat mengakses konten melalui aplikasi iPusnas yang terpasang di komputer mereka. 
Pocadi bertujuan untuk memastikan pemerataan akses informasi bagi seluruh pengguna, karena 
merupakan layanan yang komprehensif.1 

 
1 Muhamad Dwi Utomo, M Ismail, and Lalu Sumardi, ‘Pengembangan Digital Citizenship Melalui Pojok Baca Digital 

Di Masyarakat Karang Bedil Kota Mataram’, Pengembangan Digital Citizenship Melalui Pojok, 20.2 (2023), 
doi:10.24114/jk.v20i2.48274. 
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Konsep literasi digital, sebagaimana didefinisikan oleh UNESCO pada tahun 2011, merujuk 
pada aktivitas pendidikan seperti membaca, menulis, dan matematika, dan tidak dapat dipisahkan 
dari kegiatan literasi. Dengan demikian, literasi digital ialah kecakapan (keterampilan hidup) 
yang tak sekedar menggunakan perangkat teknologi, isu, serta komuniasi, tetapi juga 
keterampilan sosial, kemampuan pada pembelajaran, serta berpikir kritis, kreatif, dan inspiratif. 
Semuanya merupakan komptensi digital.2 

Perpustakaan Nasional bekerja sama dengan pemerintah daerah dan kementrian 
lembaga, mengembangkan POCADI dengan tujuan memfasilitasi akses informasi. Perluasan 
layanan perpustakaan POCADI bertujuan untuk dinikmati di pusat-pusat kegiatan msyarakat dan 
memiliki koleksi dan konten yang disesuaikan dengan kebutuhn pengguna, berbasis teknologi 
digital, dan memiliki pilihan berbagai macam bahan bacaan serta menarik. Sebagai bagian dari 
perkembangan yang dilakukan oleh Perpustakaan Nasional, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Aceh Tengah sejak tahun 2020 menerima bantuan pojok baca digital, juga dikenal sebagai 
POCADI. Layanan POCADI diharapkan dapat meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat 
Kabupaten Aceh Tengah dengan menyediakan literatur yang dapat diandalkan berdasarkan data 
Perpustakaan Nasional.3 

Pojok baca digital merupakan wadah pemustaka dalam mengeksplorasi berbagai jenis 
bacaan, mulai dari buku, artikel, hingga jurnal ilmiah yang dapat diakses secara daring. Lewat 
layanan pojok baca digital (POCADI), perpustakaan menyampaikan solusi yang membantu guna 
bersiap mengahadapi tentangan teknologi yang menuntut pemustaka untuk tidak hanya 
menelusuri informasi, tetapi juga untuk menjunjung tinggi nilai-nilai sosial budaya yang dapat 
hilang akibat kemajuan yang pesat. Oleh karena itu, dengan menggunakann sumber daya manusia 
berkualitas tinggi yang bermartabat, berbudaya dan berkarakter. Pocadi memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan literasi digital. Layanan pojok baca digital sangat diperlukan bisa menaikkan 
minat baca masyarakat serta meningkatkan keterampilan membaca melalui penyediaan literatur 
yang terpercaya.4 

Dalam pelaksanaannya, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah sudah 
menjalankan promosi layanan POCADI melalui media sosial yaitu Instagram, Youtube, dan 
facebook. Untuk menarik minat masyarakat agar bisa menggunakan layanan POCADI. Penelitian 
ini menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana masyarakat di Aceh Tengah telah 
menggunakan layanan POCADI. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan komponen yang 
mempengaruhi pemanfaatan layanan digital tersebut, serta mengidentifikasi kendala yang 
dihadapi oleh pengguna layanan POCADI. 

Selain itu, layanan POCADI juga perlu mempertimbangkan aspek demorafis pengguna. 
Pengguna dengan latar belakang yang berbeda, seperti usia, pendidikan, dan pekerjaan, mungkin 
memiliki tingkat pemanfaatan yang berbeda terhadap layanan ini. Penelitian yang mencakup 
analisis demografis dapat membagikan wawasan yang lebih baik mengenai bagaimana POCADI 
dapat diadaptasi guna memenuhi kebutuhan beragam segmen masyarakat. Pada hakikatnya setiap 
perpustakaan akan berusaha memenuhi kebutuhan bahan rujukan pemakainya. Ada banyak 
faktor yang menyebabkan sumber informasi menjadi kurang optimal di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Aceh Tengah, diantaranya perilaku pemustaka mengenai pencarian informasi. Setiap 
pemustaka memiliki metode yang berbeda dalam menemukan serta menelusuri isu tersebut.5 

Seperti yang diteliti oleh Matus Zahro pada tahun 2024. Ia meneliti tentang adakah dampak 
dari penggunaan Pojok Baca Digital (POCADI) terhadap peningkatan minat baca di kalangan 
masyarakat desa Landbaw. tujuan dari penelitian ini yaitu guna mengidentifikasi seberapa jauh 
Pojok Baca Digital (POCADI) mampu meningkatkan minat membaca di kalanagn masyarakat, 

 
 
2 Kementerian Pendidikan and Kebudayaan Jakarta, ‘Materi Pendukung Literasi Digital’, 2019. 
3 Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah| Berita Layanan Perpustakaan Melalui Pojok Baca 

Digital (POCADI) Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah’ 
<https://disperpusip.acehtengahkab.go.id/berita/kategori/layanan- perpustakaan/layanan-perpustakaan-melalui-
pojok-baca-digital-pocadi-dinas-perpustakaan-dan- kearsipan-kabupaten-aceh-tengah> [accessed 16 July 2025]. 

4 Diana Diana, Guntur Gunawan, and Rona Putra, ‘Peranan Pojok Baca Digital Dalam Menumbuhkan Minat Baca 
Masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten Muratara’, 2023 

5 Titah Retno Ayumi, ‘Perilaku Pengguna Dalam Menelusur Informasi Di Pusat Perpustakaan Uin Maulana 
Malik Ibrahim’, JAP), 3.5 
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serta mengukur besar pengaruhnya. Penelitian ini menghasilkan bahwa dampak signifikan, 
walaupun kecil, menunjukkan bahwa POCADI secara statistik memang dapat meningkatkan minat 
baca, namun kontibutsinya sangatlah minim.6 
1. Konsep Pojok Baca Digital (POCADI) 

a. Pengertian Pojok Baca Digital 
Pojok baca ialah area yang berada di sudut sebuah ruangan dengan berbagai keleksi buku. 

Menurut Kemendikbud dalam Welly Deaonari Anugrah, sudut baca ialah ruang yang berfungsi 
sebagai tambahan untuk perpustakaan, dilengkapi dengan koleksi buku. Pojok baca digital 
bertujuan untuk meningkatkan minat baca di masyarakat denga mnyediakan bahan bacaan yang 
bervariasi. Program ini mirip dengan perpustakaan kecil yang memiliki bernagai jenis buku, 
mulai dari bacaan untuk anak usia dini, Taman Kanak-kanak sampai materi tentang ilmu sosial, 
bisnis dan sebagainya. Dengan adanya beragam buku ini, diinginkan bisa menarik perhatian 
masyarakat dari berbagai latar belakang usia untuk mau membaca.7 

b. Tujuan Pojok Baca Digital 
Pojok Baca Digital (POCADI) merupakan inisiatif terbaru dari Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia yang diingikan dapat memberikan keuntungan bagi warga terutama untuk 
pelajar, mahasiswa dan warga setempat. Pojok baca digital ini menyediakan kumpulan koleksi 
buku cetak serta dalam format digital atau e-book. Pojok baca digital pengguna dapat 
mengakses materi melalui software yang terinstal pada perangkat komputer mereka., yang 
dikenal sebagai aplikasi iPusnas. Pojok baca digital dimaksudkan bisa menyampaikan akses isu 
yang setara, sebab ini ialah layanan yang sangat menyeluruh.8 Tujuan Pojok Baca Digital: 

a) Memanfaatkan internet untuk membuat masyarakat lebih cerdas melalui 
perpustakaan Digital. 

b) Menggunakan perpustakaan digital untuk meningkatkan kepintaran masyarakat. 
c) Membentuk kota yang pintar. 

Keberadaan Pojok Baca Digital (POCADI) diharapkan bisa mendorong pemustaka untuk 
lebih meningkatkan minat baca, terutama di era digital saat ini. POCADI ialah nama suatu 
ruang baca digital area berjalannya aktivitas membaca yang bergantung pada internet. 
POCADI merupakan gagasan tentang membaca yang dimaksudkan untuk mendidik 
masyarakat serta membangun kota pintar melalui penyediaan layanan perpustakaan pada 
bentuk e-book juga layanan buku cetak. Perangkat ini dikembangkan oleh Perpustakaan 
Nasional Indonesia. 

c. Layanan Perpustakaan Digital 
Layanan perpustakaan merupakan pemberian layanan bahan pustaka yang dipunyai 

perpustakaan untuk pemustaka yang datang ke perpustakaan.9 Layanan perpustakaan digital 
merupakan pemberian jasa informasi yang mencakup layanan teknis dan layanan baca dengan 
memanfaatkan teknologi. Perpustakaan digital berfungsi sebagai sistem yang mengelola koleksi 
bahan pustaka dalam bentuk data digital, yang meliputi hardware, software, kumpulan koleksi 
digital, serta pengelolaan serta tata cara kerja yang mendukung akses serta penggunaan informasi 
secara efesien. Oleh karena itu, perpustakaan digital menyajikan seluruh konten koleksi dan cara 
peneglolaannya dalam bentuk digital, memudahkan memungkinkan pengguna untuk 
mendapatkan data kapan pun dan dimana pun. 
d. Manfaat POCADI 

Menurut Sari manfaat Pojok Baca Digital (POCADI) diantaranya: 

a) Pengguna bisa membaca aneka materi lewat buku digital. 
b) Penguna bisa merasakan fasilitas internet di pocadi. 
c) Pengguna jadi lebih cepat mendapatkan informasi. 

 
6 Matus Zahro Faizafati, ‘Pemanfaaatan Pojok Baca Digital (POCADI) Dalam Menigkatkan Minat Baca Masyarakat 

Desa Landbaw Kecamatan Gisting Kabupaten Tangamus’, 2024 
7 20Welly Deanoari Anugrah and others, ‘Peran Pojok Baca Dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Dusun 

Ngrancah’, Jurnal Pustaka Budaya, 9.2 (2022), pp. 93–98, doi:10.31849/PB.V9I2.8859 
8 Utomo, Muhamad Dwi, M Ismail, and Lalu Sumardi, ‘Pengembangan Digital Citizenship Melalui Pojok Baca Digital 

Di Masyarakat Karang Bedil Kota Mataram’, Pengembangan Digital Citizenship Melalui Pojok, 20.2 (2023). 
9 Khoirun Nisa and others, ‘Peran Ahli Perpustakaan Dalam Meningkatkan Jasa Layanan Di Perpustakaan Dengan 

Menggunakan INLISLite Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Lubuk Linggau’, Jurnal Multidisipliner Kapalamada, 
2.03 (2023), pp. 208–16.  
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d) Menjadi sumber informasi. 
e) Menjadi sumber tempat belajar. 
f) Menjadi area bersantai dan relaksasi.10 
Keberadaan pojok baca sangatlah penting dalam menjaga kestabilan minat baca 

masyarakat,karen adengan adanya pojok baca eksistensi dari pengetahuan dan kelimuan dapat 
terjaga. Pojok baca menjadi wadah bagi peningkatan kualitas pendidikan. Artinya, orientasi dalam 
pengetahuan dan pengenalan akademik menjadi hal yang substantif dan kausalitatif yaitu bersifat 
sustainable yaitu kemajuan, dalam penggunaan digitalisasi. Karena, tanpa adanya kegiatan literasi 
sulit untuk menemukan dan mendapatkan ilmu pengetahuan yang konkrit dan sistematis, dan 
literasi digital dakam menguatkan minat baca yang secara objektif. maka dari itu, eksistensi pojok 
literasi berperan crucial dalam membentuk ketertarikan membaca pengguna. Sebagai ruang 
nyaman dan mudah diakses, pojok baca menyediakan berbagai sumber bacaan, mulai dari buku 
akademik hingga karya sastra, yang bisa memicu rasa ingin tahu serta mendorong kebiasaan 
membaca.11 
2. Kendala dan Efektivitas Layanan Pojok Baca Digital 

Menurut Cambell J.P dalam Irza Setiawan,dkk, penilaian efektifitas secara luas dan paling 
berpengaruh adalah: 

a. keefektifan program efektifitas, program bisa dijalankan menggunakan kemampuan 
operasional saat melakukan program kerja yang tepat harus berdasarkan tujuan yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Keberhasilan suatu kegiatan dapat diliht dari cara dan 
proses pelaksanaannya di lapangan. 

b. efektivitas dari sasaran, dianalisis melalui pencapaian tujuan denagn fokus pada hasil 
yang diperoleh. Jadi, efektivitas dapat dinilai berdasarkan seberapa tinggi hasil yang 
dicapai melalui kebijakan an mekanime kelompok guna memenuhi tujuan yang telah 
ditentukan. 

c. Kepuasan atas program, adalah ukuran efektivitas yang trkait dengan kesuksesan 
program yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Kepuasan yang 
irasakan oleh pengguna tergantung pada kualitas atau layanan yang diberikan, 
semakin baik kualitasnya, semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, yang pada 
gilirannya dapat menguntungkan lembaga. 

d. kualitas input dan output, serta efektivitas input dan output bisa dicermati dari 
perbandingan antar masukan dan keluaran. Bila hasil keluaran lebih banyak 
dibandingkan masukan, bisa dikatakan bahwa proses tersebut tidak efesien. 

e. Pencapaian tujuan secara keseluruhan, menunjukkan seberapa baik organisasi 
menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam konteksi ini, 
penelitian umum dilakukan denagn memepertimbangkan sebanyak mungkin kriteria 
tunggal dan memeberikan evaluasi menyeluruh mengenai efektivitas organisasi.12 

Dalam pemanfaatan koleksi digital perpustakaan dapat menimbulkan masalah atau 
kesenjangan diantaranya adalah: 

a. akses yang terbatas di dalam teknologi, teknlogi digital tentu dapat diakses dengan 
alat penunjang akses digital seperti smartphone atau computer, hal tersebut 
mengharuskan kita untuk mengakses menggunakan alat tersebut dan tidak bisa 
tanpa alat itu untuk mengunakan layanan POCADI yang tersedia. 

b. Ketersediaan litersi digital, yakni kemampuan seseorang menggunakan alat- alat 
penunjang digital. 

 
10 Sari, ‘Peranan (POCADI) Pojok Baca Digital Dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Di Pojok 

Baca Mimbar Astaka Eks MTq Lapangan Merdeka Tebing Tinggi’ 2021. 
11 Efektivitas Literasi Digital and others, ‘Literasi Digital Efektifitas Literasi Digital Dalam Membentuk 

Minat Baca Mahasiswa’:, Tarètan: Journal of Library Information System, 1.2 (2024), pp. 123–41 
 
12 Irza Setiawan and others, ‘Efektivitas Program Posyandu Balita Dalam Meningkatkan Kesehatan Ibu Dan Anak 

Di Desa Baruh Jaya Kecamatan Daha Selatan Kabupaten  Hulu Sungai Selatan’, Jurnal Kebijakan Publik,  1.2 
(2024), pp.  343–50<https://ejurnal.stiaamuntai.ac.id/index.php/PPJ/article/view/513> [accessed 9 July 2025] 
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c. Infastruktur komunikasi yang kurang memadai, seperti halnya tidak semua seluruh 
Indonesia bisa dijangkau oleh jaringan internet. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metodologi kualitatif dengan pendekatan deskriptif . Pendapat I 
Made Winarta dalam Muannif Ridwan, dkk, metode deskriptif kualitatif mencakup penelitian, 
penggambaran dan penjelasan berbagai kondisi dari sekumpulan data informasi diperoleh melalui 
pengamatan lansung dilapangan atau wawancara.13 Bentuk data dalam penelitian pendekatan 
kualitatif adalah kalimat atau cerita yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data 
kualitatif. Oleh karena itu, penelitian didasarkan oleh latar belakang ilmiah, yang berarti 
megandalkan manusia digunakan sebagai sarana, menggunakan teknik kualitatif, dan 
mengumpulkan data secara induktif. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 
sampling ialah metode sampling non random, untuk mendapatkan subjek yang mewakili 
tujuan penelitian dan memenuhi kriteria untuk memberikan informasi yan dibutuhkan 
peneliti.14 Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan observasi, Wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian dilakukan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah, Desa 
Pinangan Kec. Kebayakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025. Fokus penelitian pada 
tingkat pemanfaatan layanan Pojok Baca Digital (POCADI) oleh pemustaka di Dinas Pepustakaan 
dan Kearsipan Aceh Tengah. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 
Perpustakaan Nasional bekerja sama dengan pemerintah daerah dan kementrian lembaga, 

mengembangkan POCADI dengan tujuan memfasilitasi akses informasi. Perluasan layanan 
perpustakaan POCADI bertujuan untuk dinikmati di pusat-pusat kegiatan msyarakat dan memiliki 
koleksi dan konten yang disesuaikan dengan kebutuhn pengguna, berbasis teknologi digital, dan 
memiliki pilihan berbagai macam bahan bacaan serta menarik. Layanan POCADI diharapkan dapat 
meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat Kabupaten Aceh Tengah dengan menyediakan 
literatur yang dapat diandalkan berdasarkan data Perpustakaan Nasional. 

Hasil penelitian yang dilakukan dengan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Peneliti melakukan wawancara dengan pemustaka yang pernah menggunakan layanan Pojok Baca 
Digital (POCADI) 1 orang pustakawan . Dengan tujuan untuk mendapatkan data serta dapat 
menjawab dari rumusan masalahnya, mengenai tingkat pemanfaatan layanan pojok baca digital 
(POCADI) oleh pemustaka di Dinas Perpustakaa dan Kearsipan Aceh Tengah. Data ini 
dikumpulkan melalui obervasi, dokumentasi, dan wawancara. Dalam studi ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan 7 orang pemustaka dan 1 pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Aceh Tengah. Adapun hasilnya seperti berikut: 

Berdasarkan temuan dari wawancara bahwa di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 
Tengah telah menyediakan layanan POCADI sejak tahun 2020 yang merupakan bantuan dari 
Ipusnas. Dan juga ketersediaan koleksi POCADI di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 
Tengah mempunyai koleksi POCADI berjumlah 445 judul buku. Standar Nasional Perpusnas 
Nomor 2 Tahun 2024 perpustakaan Kabupaten/Kota untuk tipe B berjumlah 6.000 (enam 
ribu) judul buku.15 Mengikuti perkembangan sekarang ini Dinas perpustakaan dan kearshipan 
Aceh Tengah mendapatkan donasi Pojok Baca Digital (POCADI) sejak tahun 2020. POCADI ini 
berlokaksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah, Jl. Desa Pinangan, Kec. Kebayakan 
POCADI di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah menyediakan fasilitas komputer, 
smart TV, dan internet siapapun dapat menggunakannya kapan saja. Selain koleksi buku digital 
yang bisa di akses menggunakan perpustakaan digital iPusnas, pengunjung juga dapat 

 
13 Muannif Ridwan and others, ‘Pentingnya Penerapan Literature Review Pada Penelitian Ilmiah (The Importance 

Of Application Of Literature Review In Scientific Research). 
14 Ika Lenaini and Riwayat Artikel, ‘Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling’, Historis : 

Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, 6.1 (2021), pp. 33–39, 
doi:10.31764/HISTORIS.V6I1.4075. 

15 Peraturan Perpusnas No. 2 Tahun 2024’. 
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memanfaatkan koleksi buku cetak.16 
a. Frekuensi Penggunaan Layanan Pojok Baca Digital (POCADI) 

Frekuensi kunjungan adalah tingkat keseringan seseorang dalam melakukan sesuatu. 
Yang dimaksud dalam melakukan sesuatu tersebut adalah tingkat keseringan pemustaka 
dalam mengunjungi, mengakses, mencari dan proses temu kembali informai di Layanan 
POCADI. berdasarkan hasil wawancara dengan pemustaka yang bernama Kaila, Wahyuni, 
Firda dan Tawari mengatakan bahwa: “saya menggunakannya sekitar 2 sampai 3 kali dalam 
sebulan, saya menggunakan fasilatas koleksi tersebut untuk memperluas wawasan, sebagai 
referensi dalam penelitian,hiburan dan rujukan lainnya dalam menyelesaikan tugas kuliah. 
Koleksi yang tersedia cukup relevan dengan topik yang saya teliti, sehingga mmebantu saya 
mendapatkan informasi yang bermanfaat, mudah di akses, dan lebih akurat”.17 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan terhadap sejumlah 
pemustaka tersebut, tentang frekuensi pemanfaatan layanan POCADI bisa disimpulkan 
bahwa mayoritas pemustaka menggunakan Layanan POCADI dengan frekuensi yang 
bervariasi, mulai dari satu hingga tiga kalii dalam sebulan. Alasan pemustaka memnafaatkan 
koleksi tersebut adalah adanya kebutuhan akademik, seperti mencari referensi untuk 
menyelesaikan tugas kuliah maupun data untuk penyusunan skripsi. Selain itu, beberapa 
pemustaka juga menggunakan koleksi untuk memperluas wawasan dan menambah 
pengetahuan sesuai denagn minat pribadi. Faktor rekomendasi dari teman juga berperan 
dalam mendorong penggunaan layanan pocadi. hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi digital tidak hanya terbatas pada kebutuhan 
akademik, tetapi juga mencakup kepentingan pengembangan diri dan dorongan eksternal. 
Berdasarkan informasi dari hasil wawancara dengan pustakawan Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Aceh Tengah mengungkapkan: “salah satu tren yang saya perhatikan adalah 
peningkatan penggunaan koleksi digital dikalangan mahasiswa. Mereka lebih cenderun 
menggunakan sumber digital karena kemudahan akse dan ketersediaan informasi yang lebi 
luas.”18 

b. Tujuan Pemustaka 
Berdasarkan indikator tujuan pemustaka, diperoleh data menggunakan wawancara dan 

observasi diantaranya ialah: “rata-rata tujuannya mengarah pada penelitian, penyelesaian 
tugas, mencari sumber data untuk penelitian, memperluas wawasan pengetahuan”. Selain itu, 
terdapat perbedaan dalam memanfaatkan koleksi digital dan koleksi fisik. Koleksi digital 
umumnya dipilih karena cepat, praktis, felsibel, dan menyediakn artikel atau e-book yang 
spesifik, sedangkan koleksi fisik cenderung dimanfaatkan untuk memperoleh referensi dasar, 
bacaan yang lebih mudah dipahami, serta digunakan katika pemustaka ingin fokus membaca 
tanpa gangguan. Hal ini menjukkan bahwa koleksi digital maupun fisik memiliki peran 
penting dan saling melengkapu sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka. 

Tujuan utama yang sering diungkapakan oleh pemustaka adalah untuk mencari referensi 
akademis. Banyak mahasiswa yang menggunakan koleksi digital untuk mendapatkan sumber 
yang relevan untuk tugas dan penelitian mereka, ada juga pemustaka yang ingin memperluas 
wawasan mereka di luar kurikulum. Koleksi digital dan cetak yang diminati lebih kepada 
topik pembahasan terbaru dalam bidang tertentu.  

c. Kemampuan Pemustaka dalam Menelusur Informasi 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap sejumlah narasumber yang disebutkan di atas, 

bisa diuraikan bahwa layanan POCADI di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah, 
secara umum, para pengguna merasa puas dengan pengalaman menelusur koleksi digital di 
Layanan POCADI. Mereka mengapresiasi kecepatan dan kemudahan dalam proses 
pencarian. Meskipun beberapa pengguna merasa memiliki pengetahuan yang cukup, mereka 
juga menyatakan keinginan untuk belajar lebih banyak tentang cara mengakses koleksi yang 
lebih spesifik dan menggunakan fitur pencarian yang beragam. Ada harapan dari pemustaka 
untuk adanya lebih banyak panduan atau intruksi mengenai penggunaan sistem, yang dapat 

 
16 Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah | Berita Layanan Perpustakaan Melalui Pojok Baca 

Digital (POCADI) Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah’. 
17 Wawancara dengan pemustaka, Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh Tengah.01 Juli 2025 
18 Wawancara dengan Pustakawan, Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh Tengah. 
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membantu mereka dalam memaksimalkan pengalaman menelusur koleksi digital. Beberapa 
pengguna mengalami tantangan dalam menemukan informasi tertentu, yang menunjukkan 
bahwa meskipun sistemnya bermanfaat, masih ada ruang perbaikan dalam hal aksesibilitas 
dan efesiensi pencarian. 

d. Peranan pustakawan 
Pustakawan berperan penting dalam membimbing pemustaka dalam pemanfaatan 

layanan POCADI, indikator peranan pustakawan dalam memanfaatkan layanan POCADI oleh 
pemustaka menyatakan: “Bimbingan pustakawan cara memanfaatkan koleksi digital kepada 
pemustaka mendapatkan pengalaman yang berbeda-beda ada yang menyatakan merasa 
sangat puas dan membantu dengan bimbingan pustakawan dalam memanfaatkan koleksi 
digital, ada juga yang mengatakan masih kebingungan dalam penelusuran koleksi digital. 
Sebagian pemustaka mengharapkan dapat melakukan panduan yang lebih mendetail dan 
komprehensif sehingga mempermudah pemahaman pemustaka dalam penelusuran koleksi 
digital, seperti meyediakan video tutorial dan panduan secara online sehingga dapat diakses 
kapan saja dan dimana saja. Pemustaka mengakui pustawan mampu dan selalu siap 
membantu kami dalam penelusuran koleksi, sehingga perlu adanya pelatihan SDM dalam 
tutorial membuat panduan online pada perpustakaan. Secara keseluruhan, meskipun ada 
pengalaman positif dalam bimbingan, masih terdapat kebutuhan kualitas dan ketersediaan 
materi pelatihan agar pengguna dapat lebih efektif dalam menelusur koleksi digital. 

2. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan , adapun yang menjadi analisis dalam 

pembahasan penilitian ini adalah tingkat pemanfaatan layanan Pojok Baca Digital oleh 
pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah. Fokus penelitian ini yaitu 
bagaimana tingkat pemanfaatan layanan Pojok Baca Digital oleh pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah. Berdasarkan indikator pemanfaatan koleksi 
pemanfaaran koleksi digital yang mencakup frekuensi penggunaan, tujuan pemustaka, 
kemampuan pemustaka dalam menelusur koleksi digital, maka hasil penelitian sebagai 
berikut: 
a. Frekuensi penggunaan 

Dalam konteks pemanfaatan layanan POCADI di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 
Tengah, variabel frekuensi penggunaan menunjukkan bahwa tingkat penggunaan oleh 
pemustaka masih cukup bearagam. Sebagian pemustaka mengakses layanan secara rutin, 
terutama mereka yang memanfaatkan layanan Pocadi untuk keperluan akademik, riset, maupun 
kebutuhan pribadi. Sebagian lainnya, masih jarang mengunjungi dan menggunakan layanan 
POCADI, yang disesbabkan oleh kurangnya fitur dan manfaat layanan digital tersebut, maupun 
keterbatasan waktu dan fasilitas. Kurangnya promosi dan edukasi dari pihak pengelola menjadi 
salah satu faktor utama yang memepengaruhi rendahnya frekuensi penggunaan. Dengn 
demikian, meski tersedianya layanann digital yang mendukung akses informasi dengan berbagai 
koleksi, aktualisasi dan aksi nyata dari pemustaka dalam memanfaatkannya masih perlu 
ditingkatkan secara intensif. 

b. Tujuan Pemustaka 
Motivasi utama dari pemustaka dalam memanfaatkan layanan POCADI lebih banyak 

didominasi oleh keperluan akademik, seperti pencarian bahan referensi, tugas sekolah, 
maupun penelitian ilmiah. Tujuan ini mencerminkan bahwa pengguna menafaatkan layanan 
ini untuk mendukung kegiatan belajar dan penelitiannya, sesuai dengaan kebutuhan 
pendidikan dan pengembangan kompetensi mereka. Selain itu, ada juga pemustaka 
yang menggunakan layanan digital ini sebagai media untuk menambah wawasan dan 
memperluas penegtahuan umum, termasuk membaca karya sastra dan bahan bacaan 
hiburan. Namun, motivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan literasi digital dan 
memanfaatkan koleksi secara maksimal masih terbatas, serimgkali disebabkan kurangnya 
pemahaman dan ketertarikan untuk mengeksplorasi koleksi secara lengkap. 

c. Kemampuan Pemustaka dalam Menelusur Koleksi Digital 
Kemampuan pemustaka dalam menelusur koleksi digtal sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas pemanfaatan layanan POCADI. hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
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mayorits pengguna masih menunjukan tingkat literasi digital yang rendah, dengan 
penegtahuan terbatas dala menggunakan sistem pencarian berbasis digital. Banyak 
pemustaka yang belu, familiar dalam mengoprasikan perangkat lunak, navigasi platform, 
maupun metode pencarian cerdas dalam koleksi dgital. Akibatnya, mereka terkendala dalam 
menemukan sumber yang dibutuhkan secara cepat dan tepat. Minimnya pelatihan serta 
pendampingan dari pustakawan menjadi kendala utama, sehingga meningkatkan kompetensi 
digital pemustaka melalui program edukasi dan pelatihan lanjutan sangat penting agar 
pemanfaatan layann digital ini dapat dilakukan secara optimal dan berkelanjutan. 

d. Peranan Pustakawan 
Peranan pustakawan dalam mendukung pemanfaatan layanan POCADI di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipana Aceh tengah sangat diperlukan.  Pustakawan tidak  hnaya  
bertugas  sebagai pengeloan koleksi digital, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dan 
edukator dalam meningkatkan kompetensi pengguna, terutama dalam memanfaatkan 
teknologi digital secara efektif. mereka perlu aktif memberikan pelatihan, sosialisasi, serta 
panduan dlam penelusuran koleksi digital agar pemustaka mampu menavigasi layanan secara 
mandiri. Selain itu, pustakawan harus mampu memberikan motivasi dan membangun 
kesadaran akan pentingnya literasi digital dan manfaat koleksi digital dalam menunjang 
kegiatan belajar, riset, maupun pengembangan pribadi. Kendala yang dihadapi, seperti 
kurangnya pelatihan berkelanjutan dan minimnya penekatan edukatif, perlu diatasi agar 
peran pustakwan lebih optimal dalam meningkatkan tingkat pemanfaatan layanan POCADI. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarakan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pemanfaatan layanan 
POCADI di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah masih berada dalam kategori baik. 
Variabel frekuensi penggunaan menujukkan bahwa sebagian besar pemustaka masih terbatas 
dalam akses dan pemanfaatan koleksi digital, disebabkan oleh faktor keterbatasan literasi digital, 
kurangnya pengetahuan tentang fitur layanan, serta minimnya sosialisasi dan edukasi dari 
pustakawan. Tujuan utama pemustaka dalam memanfaatkan layanan ini sebagian besar untuk 
mendukung kegiatan belajar, penelitian, dan memeperluas wawasan, tetapi motivasi tersebut 
belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Kemampuan pemustaka dalam menelusur 
koleksi digital masih perlu ditingkatkan karenan kebanyakan dari mereka mengalami kesulitan 
dalam navigasi dan pencarian sumber yang relevan. Peranan pustakawan sangat penting sebagai 
agen edukasi dan fasilitator, tetapi pelaksanaanya masih perlu didorong melalui pelatihan dan 
pendekatan yang lebih aktif untuk meningkatkan kualitas layanann dan penguasaan teknologi. 
Secara keseluruhan, peningkatan literasi digital, promosi layanan, serta pustakawan harus 
menjadi prioritas strategis untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi pemanfaatan layanan 
POCADI secara berkelanjutan. 
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